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ABSTRAK

Jayanti, Latif Dwi. 2017. Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Ditinjau dari
Status Ekonomi Orang Tua. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. Tri Esti Budiningsih, S.Psi.,M.A
dan Rahmawati Prihastuty, S.Psi.,M.Si

Kata Kunci: Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi, Status Ekonomi

Minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dapat dimiliki oleh setiap orang,
termasuk dalam hal ini minat melanjutkan ke perguruan tinggi dimiliki oleh siswa
lulusan SMA. Minat tersebut dapat tumbuh dalam diri seseorang karena beberapa
faktor, salah satunya adalah faktor sosial ekonomi. Minat melanjutkan ke perguruan
tinggi menjadi sangat penting dalam kehidupan individu karena menentukan individu
tersebut akan menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Individu yang tidak
memiliki minat melanjutkan ke perguruan tinggi tentu akan sulit untuk dapat
menjangkau akses pendidikan di perguruan tinggi. Siswa lulusan SMA seyogyanya
melanjutkan ke perguruan tinggi karena mereka secara kognitif lebih matang untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparasi. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas X1l SMA Negeri 1 Sigaluh Banjarnegara yang berjumlah 115
siswa yang sampelnya diambil dengan teknik total sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah skala psikologi. Skala minat melanjutkan ke perguruan tinggi
terdiri dari 45 aitem (43 aitem valid dan 2 aitem tidak valid) dengan koefisien
validitas antara 0,200 sampai dengan 0,641 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,916.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Mann-Whitney Test.

Hasil analisis deskriptif minat melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa
dengan status ekonomi tinggi dan siswa dengan status ekonomi rendah sama-sama
berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengujian
hipotesis diperoleh nilai Z sebesar -1,881 dengan taraf signifikansi p = 0,060 di mana
p > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ditinjau dari status ekonomi orang tua.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dapat dimiliki oleh setiap orang.
Namun minat tersebut ada yang tinggi dan ada yang rendah. Minat yang tinggi untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi akan mengantarkan individu tersebut melakukan
tindakan yang berkaitan dengan minat tersebut. Sebaliknya minat yang rendah untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi menyebabkan individu kurang semangat untuk
melakukan tindakan yang mengarah pada minat tersebut. Individu yang memiliki
minat rendah kurang tertarik dalam hal pendidikan tinggi. Tinggi atau rendahnya
minat individu untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dapat disebabkan oleh
beberapa hal.

Siswa SMA merupakan siswa yang dibekali ilmu pengetahuan umum tanpa
adanya kegiatan praktik yang mengarah ke keterampilan kerja. Setelah siswa tersebut
lulus dari jenjang pendidikan SMA, sebagian siswa ada yang langsung melanjutkan
ke perguruan tinggi namun tak sedikit pula siswa yang tidak melanjutkan ke
perguruan tinggi. Salah satu hal yang menyebabkan siswa lulusan SMA tersebut tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi adalah karena kurangnya biaya.

Pendidikan di perguruan tinggi pada era sekarang ini sudah bukan lagi

menjadi sesuatu yang mewah dan hanya bisa dinikmati oleh kaum ekonomi atas.



Namun sudah menjadi kewajiban untuk setiap individu untuk menempuh pendidikan
hingga perguruan tinggi. Siswa yang berasal dari orang tua dengan keadaan ekonomi
yang baik, akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi dibandingkan dengan siswa yang berasal dari orang tua dengan
keadaan ekonomi yang rendah (Nurhadiyanti, 2014). Keadan ekonomi orang tua
siswa memberikan peranan yang besar bagi tumbuhnya minat siswa terhadap
pendidikannya. Ketika keperluan pendidikan individu dapat terpenuhi, secara tidak
langsung hal tersebut menimbulkan dampak positif dalam diri individu tentang
pentingnya menyelesaikan pendidikan hingga perguruan tinggi. Sehingga hal tersebut
dapat memicu timbulnya ketertarikan yang lebih besar dalam diri individu untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi.

Keadaan sosial ekonomi orang tua memberikan pengaruh yang besar terhadap
kemampuan individu dalam hal pendidikan. Chandra dan Azimuddin (2013)
menyatakan bahwa keadaan ekonomi orang tua memberikan pengaruh terhadap
pendidikan anaknya. Keadaan ekonomi individu yang baik akan memberikan
pengaruh yang besar bagi kemampuan individu untuk menyelesaikan pendidikannya
hingga jenjang tertinggi.

Survei yang menemukan data bahwa angka siswa lulusan sekolah menengah
yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi dikatakan masih rendah. Di Indonesia sendiri

pada tahun 2016 lalu dari jumlah siswa yang mengikuti ujian nasional sebanyak



1.691.514 orang, baru ada 30% jumlah siswa tersebut yang melanjutkan ke Perguruan
Tinggi (marsindonesia.com diunduh pada 11 Februari 2017).

Siswa lulusan SMA yang melanjutkan ke perguruan tinggi masih rendah.
Tingkat pendidikan terlihat bahwa penduduk yang tamat SD/MI sebesar 31,26 persen,
diikuti tamat SMP/MTs sebesar 21,40 persen, dan tamat SM/MA sebesar 19,59
persen. Sedangkan persentase penduduk yang tamat PT sebesar 5,50 persen (hasil
survey statistik pendidikan Jawa Tengah pada 2014).

Siswa lulusan SMA Negeri 1 Sigaluh yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi
sudah cukup banyak. Pada tahun 2014/2015 menunjukkan bahwa sekitar 50 % siswa
melanjutkan ke perguruan tinggi, dan 50% tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.
Lalu pada tahun 2015/2016 terjadi peningkatan pada siswa yang melanjutkan ke
perguruan tinggi yaitu sekitar 56% siswa melanjutkan ke perguruan tinggi dan 44%
siswa yang lain ada yang bekerja dan ada juga yang mengambil kelas kursus atau
sejenisnya.

Peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilakukan pada 13 Februari 2017
untuk memperoleh data secara faktual mengenai gambaran fenomena minat siswa
yang akan menjadi pokok permasalahan penelitian. Berikut data yang telah peneliti

dapatkan dari 34 subjek:



Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan tentang Minat Siswa Melanjutkan ke
Perguruan Tinggi

No. | Kategori Minat Kategori Status Jumlah | Persentase
Siswa Ekonomi
1. Tinggi Tinggi 3 9%
Rendah 6 18%
2. Rendah Tinggi 5 15%
Rendah 20 58%

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, dapat diketahui bahwa minat siswa di SMA
Negeri 1 Sigaluh untuk melanjutkan ke perguruan tinggi tergolong masih rendah.
Siswa yang minatnya masih rendah tersebut sebagian besar adalah siswa yang berasal
dari status ekonomi rendah dengan persentase 58% dibandingkan dengan siswa dari
status ekonomi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan ekonomi orang tua
memberikan pengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
Keadaan ekonomi rendah menyebabkan minat siswa rendah untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi.

Berdasarkan wawancara awal dengan guru BK di sekolah tersebut, siswa yang
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi tersebut disebabkan oleh keadaan ekonomi
orang tua, dukungan dari orang tua, lebih memilih untuk bekerja di luar kota, berhenti
satu tahun karena belum diterima melalui jalur SNMPTN, siswa yang kurang tertarik
untuk melanjutkan sekolah, alasan siswa yang sudah lelah dengan kegiatan sekolah,
dan siswa sering merasa bingung dalam menentukan perguruan tinggi yang akan

dipilih.



Padahal pada era sekarang ini, pendidikan tinggi pun dapat dinikmati oleh
individu yang berasal dari ekonomi menengah ke bawah. Sudah banyak sekali
berbagai macam bentuk beasiswa pendidikan di perguruan tinggi yang dapat
digunakan oleh seluruh individu yang memang memenuhi syarat sebagai penerima
beasiswa. Dengan adanya beasiswa tersebut, maka bukan menjadi alasan lagi bahwa
pendidikan di perguruan tinggi adalah hak bagi kaum-kaum ekonomi atas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, siswa di SMA Negeri
Sigaluh berasal dari latar belakang status ekonomi yang berbeda-beda. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan pendapatan orang tua siswa. Orang tua siswa tersebut
memiliki penghasilan yang berbeda, sehingga status ekonomi dalam penelitian ini
dapat dibedakan menjadi dua kelompok vyaitu status ekonomi tinggi dan status
ekonomi rendah.

Secara teori, status ekonomi orang tua memberikan pengaruh terhadap
kemampuan individu dalam menyelesaikan pendidikannya (Sunarto & Hartono,
2008:196). Keadaan status ekonomi orang tua akan memberikan kemudahan bagi
individu untuk menjangkau akses pendidikan hingga ke perguruan tinggi. Hal ini
berbanding terbalik dengan individu yang berasal dari status ekonomi rendah. Aliyu
(2016), menyatakan bahwa status ekonomi keluarga memiliki hubungan yang
signifikan terhadap pendidikan individu. Status ekonomi keluarga akan memberikan
kemudahan dan memberikan dampak bagi kemampuan individu untuk menyelesaikan

pendidikan hingga perguruan tinggi. Ketika individu memperoleh kemudahan akses



pendidikan, hal tersebut akan memberikan pengaruh positif bahwa pendidikan itu
menyenangkan sehingga akan timbul ketertarikan untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi.

Namun berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat siswa dengan status ekonomi tinggi memiliki minat yang rendah
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Kenyataan tersebut tentunya menjadi suatu
hal yang perlu dikaji, karena seperti kita tahu bahwa status ekonomi yang baik atau
tinggi akan memberikan kemudahan bagi individu untuk dapat memiliki akses
terhadap pendidikan.

Penelitian mengenai minat melanjutkan ke perguruan tinggi pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya yang dikaitkan dengan variabel seperti lingkungan
teman sebaya (Kharisma,2015) lingkungan sekolah (Fitriani,2014) status ekonomi
(Puspasari,2009; Rahayu, 2013; Sari, 2014; Alordiah dkk, 2015; Ahmar dkk, 2013),
motivasi belajar (Nurhadiyanti, 2014), layanan informasi studi lanjut (Sutrisno,2017;
Mulyono,2015).

Penelitian mengenai minat melanjutkan ke perguruan tinggi terkait dengan
status ekonomi orang tua telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan memperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan status
ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Piyungan Tahun Ajaran 2013/2014 (Nurhadiyanti,

2014).



Penelitian minat melanjutkan ke perguruan tinggi terkait dengan status
ekonomi orang tua, lingkungan teman sebaya, motivasi belajar dan prestasi belajar
juga pernah dilakukan oleh Kharisma (2015) yang menunjukkan hasil bahwa selain
pengaruh motivasi, prestasi belajar, dan lingkungan teman sebaya, status ekonomi
orang tua juga berpengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Penelitian sebelumnya mengenai minat melanjutkan ke perguruan tinggi
terkait dengan status ekonomi orang tua yang menunjukkan hasil bahwa status
ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan
tinggi (Sari, 2014). Terdapat penelitian lain yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya mengenai minat melanjutkan ke perguruan tinggi terkait dengan prestasi
belajar, motivasi belajar dan status ekonomi orang tua. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa status ekonomi orang tua memiliki pengaruh positif terhadap
minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Rahayu, 2013).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
sesungguhnya minat melanjutkan ke perguruan tinggi dapat dipengaruhi oleh status
ekonomi orang tua. Ketika status ekonomi orang tua tinggi maka siswa akan memiliki
minat yang tinggi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, begitu sebaliknya. Namun
pada kenyataannya berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa siswa yang
berasal dari status ekonomi tinggi memiliki minat yang rendah untuk melanjutkan ke

perguruan tinggi.



Penelitian yang membahas mengenai minat melanjutkan ke perguruan tinggi
memang telah beberapa kali dilakukan. Penelitian yang menghubungkan minat
melanjutkan ke perguruan tinggi dengan status ekonomi sebelumnya telah dilakukan
oleh Rahayu (2013) yang diujikan pada siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Jumapolo
dan penelitian yang dilakukan oleh Nurhadiyanti (2014) yang dilakukan pada siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Piyungan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Sigaluh
Banjarnegara. Seperti kita ketahui bahwa di SMA tersebut, siswanya berasal dari
orang tua yang memiliki pendapatan atau keadaan ekonomi yang berbeda. Penelitian
ini dilakukan pada siswa kelas XII yang mana mereka adalah siswa yang berada pada
tahun-tahun terakhir sekolahnya. Sehingga siswa kelas XII tersebut tentu akan
mempersiapkan diri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
siswa kelas XII tersebut sudah memiliki gambaran bagaimana dirinya akan
menghadapi masa depan setelah kelulusan nanti, apakah akan melanjutkan
pendidikan atau berhenti.

Berdasarkan penjelasan di atas dan kebutuhan penelitian (research need
analysis) alasan penulis meneliti tentang minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi ditinjau dari status ekonomi orang tua menunjukan bahwa penelitian ini
memiliki urgensi mengingat lulusan SMA memang diarahkan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi bukan untuk bekerja setelah lulus. Penelitian mengenai minat

melanjutkan ke perguruan tinggi sudah banyak sekali dilakukan dengan melihat



hubungan ataupun pengaruh variabel status ekonomi. Dari beberapa penelitian yang
terkait di atas, status ekonomi memiliki korelasi yang penting terhadap minat siswa
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Dari banyaknya penelitian yang telah penulis
baca, belum terlalu banyak penelitian yang mengkomparasikan minat melanjutkan ke
perguruan tinggi ditinjau dari status ekonomi. Adanya pengaruh status ekonomi
terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi akan menimbulkan perbedaan minat
siswa antara siswa dari status ekonomi tinggi dan siswa dari status ekonomi rendah.

Penulis memilih siswa-siswi SMA Negeri 1 Sigaluh khusunya kelas XII untuk
subjek penelitian dikarenakan siswa di kelas XII tersebut merupakan siswa yang telah
mendapatkan layanan informasi mengenai pendidikan lanjutan setelah SMA. Tak
hanya itu, siswa kelas XII merupakan siswa yang aktif bertanya mengenai Perguruan
Tinggi ketika guru BK masuk ke kelas. Dari hal tersebut bisa diketahui bahwa siswa
kelas X1l sudah memiliki minat terhadap pendidikan di perguruan tinggi, hanya saja
masih belum sepenuhnya minat siswa tersebut tergolong ke dalam minat yang tinggi.

Berangkat dari fenomena yang telah diuraikan tersebut, penulis ingin meneliti
seperti apa perbedaan minat siswa ditinjau dari status ekonomi. Peneliti berminat
untuk melakukan penelitian dengan judul “Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi
Ditinjau dari Status Ekonomi Orang Tua (Penelitian pada Siswa Kelas XII SMAN 1
Sigaluh Banjarnegara)”.

1.2 Rumusan Masalah
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Berlandaskan dari latar belakang diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
”Apakah ada perbedaan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi ditinjau dari
status ekonomi orang tua ?”’
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan minat siswa
melanjutkan ke perguruan tinggi ditinjau dari status ekonomi orang tua.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan informasi
kepada masyarakat luas pada umumnya serta pihak-pihak pendidikan khususnya
bidang ilmu psikologi mengenai gambaran minat siswa untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru

Informasi mengenai minat siswa di SMA Negeri 1 Sigaluh untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi diharapkan dapat membantu guru dalam mengarahkan anak
didiknya untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi serta diharapkan guru dapat
memberikan layanan informasi studi lanjut yang lebih intens serta memberikan

fasilitas seperti bimbingan belajar untuk persiapan masuk ke perguruan tinggi agar
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minat siswa yang tinggi tersebut dapat diwujudka secara nyata dengan melanjutkan
pendidikannya.
2. Bagi Orang Tua

Orang tua yang mengetahui bahwa minat anaknya tinggi untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi diharapkan agar lebih mendukung anaknya yang tertarik untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi tersebut dengan memberikan dorongan yang positif

agar siswa tetap dapat melanjutkan ke perguruan tinggi.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi

2.1.1 Pengertian Minat

Istilah minat sudah sering kita dengar, dan digunakan untuk menggambarkan
tentang ketertarikan seseorang pada suatu objek tertentu baik itu benda maupun
kegiatan. Menurut Hurlock (1978:114), minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong individu untuk melakukan apa yang diinginkan bila individu tersebut
bebas memilih, individu cenderung berminat terhadap suatu objek yang dianggap
menguntungkan atau bermanfaat, demikian pula sebaliknya. Bila kepuasan
berkurang, maka minatpun akan berkurang.

Winkel (1984:25) minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam
bidang itu. Menurut Djaali (2012:121) minat dapat diekspresikan melalui pernyataan
yang menunjukan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal daripada hal lain,
diwujudkan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat dapat dipandang sebagai
suatu motivasi instrinsik yang mendorong seseorang untuk melakukan perilaku
tertentu. Hal ini disebabkan karena perasaan positif akan menyertai tindakan yang
didasari minat, misalnya seseorang terlibat dalam kegiatan yang menarik maka orang

tersebut akan mengalami perasaan bahagia (Ormrod, 2003:108).

12
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
suatu keadaaan yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan
dan terarah pada salah satu objek yang dianggap penting. Ketika individu menyukai
aktivitas tertentu, maka individu tersebut akan berpartisipasi dalam aktivitas yang
berhubungan dengan minatnya.

Minat yang dimiliki individu tidak terbatas pada bidang tertentu saja, namun
individu bebas memiliki minat terhadap bidang apapun. Termasuk dalam hal ini
adalah minat terhadap pendidikan di perguruan tinggi. Individu yang memiliki minat
terhadap pendidikan lanjutan, akan berusaha untuk mencari informasi seputar
pendidikan. Menurut Muhibbin Syah (2004:136) minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi merupakan ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi yang tumbuh secara sadar dalam diri siswa.

Jadi, minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi merupakan suatu
keadaan yang mendorong individu untuk memiliki kemauan, perasaan senang dan
pikiran yang baik terhadap perguruan tinggi. Individu yang memiliki minat terhadap
pendidikan di perguruan tinggi akan berusaha melakukan suatu tindakan positif yang
berhubungan dengan objek minatnya.

2.1.2 Aspek Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi
Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi memiliki beberapa aspek.

Menurut (Hurlock,1978:116), terdapat dua aspek minat yaitu sebagai berikut :
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a. Aspek Kognitif

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan oleh seseorang terkait
dengan bidang atau hal-hal yang menjadi minatnya. Konsep yang membangun aspek
kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan. Dalam
hal ini, ketika individu memiliki minat terhadap perguruan tinggi, maka individu
tersebut memiliki konsep yang baik dan positif terhadap pendidikan di perguruan
tinggi. Konsep tersebut diperolehnya dari orang tua, teman sebaya maupun pihak
sekolah yang menjadi lingkungan sosialnya sehari-hari.
b. Aspek Afektif

Aspek afektif adalah konsep yang membangun aspek kognitif dan dinyatakan
atau dimanifestasikan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang
memunculkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam memotivasi
tindakan seseorang. Dalam hal ini, ketika individu memiliki minat terhadap
perguruan tinggi, maka individu tersebut akan memiliki perasaan senang dan
semangat ketika membicarakan tentang pendidikan di Perguruan Tinggi. Individu
tersebut akan melalukan aktivitas yang mengarah kepada minatnya tersebut tanpa
perasaan tertekan.

Selain kedua aspek di atas, ditemukan lagi aspek minat menurut Pintrich dan

Schunk (1996:304). Aspek minat tersebut yaitu, sebagai berikut ;
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a. Sikap umum terhadap aktivitas yaitu (general attitude toward the activity), yaitu
perasaan suka tidak suka, setuju tidak setuju dengan aktivitas, umumnya terhadap
sikap positif atau menyukai aktivitas.

b. Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas (specivic conciused for or living the
activity), yaitu memutuskan untuk menyukai suatu aktivitas atau objek.

c. Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity), yaitu individu merasa
senang dengan segala hal yang berhubungan dengan aktivitas yang diminatinya.

d. Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu (personal importence
or significance of the activity to the individual).

e. Adanya minat intriksik dalam isi aktivitas (intrinsic interes in the content of the
activity), yaitu emosi yang menyenangkan yang berpusat pada aktivitas itu
sendiri.

f. Berpartisipasi dalam aktivitas (reported choise of or participant in the activity)
yaitu individu memilih atau berpartisipasi dalam aktivitas.

Dapat diketahui bahwa aspek yang dikemukakan oleh Pintrich dan Schunk ini
sebagian besar aspeknya lebih mengarah kepada aktivitas secara nyata terkait dengan
hal yang menjadi minat individu tersebut. Baik secara kognitif maupun afektif, aspek
tersebut mengarah kepada aktivitas yang terkait minatnya.

Dalam penelitian ini akhirnya peneliti menggabungkan aspek yang
dikemukakan oleh Hurlock serta aspek dari Pintrich dan Schunk karena dari aspek

tersebut memiliki kesamaan dan penggabungan aspek ini digunakan sebagai dasar
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untuk menyusun instrument penelitian. Bahwa aspek minat yang ada di dalam
penelitian ini adalah aspek kognitif, aspek afektif dan aspek aktivitas.
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Minat

Hurlock (1980:220) mengungkapkan bahwa minat remaja terhadap
pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat mereka pada pekerjaan. Menurut Hurlock
(1980:221) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap minat remaja terhadap
pendidikan adalah:

(1) sikap teman sebaya berorientasi sekolah atau berorientasi kerja; (2)
sikap orang tua menganggap pendidikan sebagai batu loncatan ke arah
mobilitasi sosial atau hanya sebagai suatu kewajiban karena diharuskan
oleh hukum; (3) nilai-nilai yang menunjukkan keberhasilan atau
kegagalan akademis; (4) relevansi atau nilai praktis dari berbagai mata
pelajaran; (5) sikap terhadap guru-guru, pegawai tata usaha dan
kebijaksaan akademis serta disiplin; (6) keberhasilan dalam pelbagai
kegiatan ekstrakurikuler; (7) derajat dukungan sosial diantara teman-
teman sekelas.

Kita dapat melihat bahwa minat individu terhadap pendidikan dipengaruhi
oleh lingkungan sosial di dalam keluarga maupun di dalam sekolah. Faktor
lingkungan keluarga tentu sangat kuat pengaruhnya karena siswa tumbuh berdasarkan
pembelajaran di dalam keluarga. Individu menerima pendidikan pertamanya di dalam
keluarga, sehingga bagaimana cara orang tua mendidik anak akan berimbas pada
bagaimana anak bersikap di masa dewasanya nanti. Orang tua yang memiliki
pandangan positif terhadap pendidikan tentunya akan memberikan dorongan yang

lebih kuat mengenai pendidikan bagi anaknya sehingga secara tidak langsung suatu

minat terhadap pendidikan itu akan tumbuh dalam diri siswa.
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Tak hanya itu, faktor dari lingkungan sekolah dan lingkungan teman sebaya
juga memberikan pengaruh kepada individu mengenai minatnya terhadap pendidikan.
Individu yang memiliki pandangan positif terhadap guru, teman di sekolah dan
kegiatan sekolah, tentunya akan memiliki ketertarikan terhadap suatu pendidikan.
Jika individu memiliki pandangan yang negatif terhadap sekolah dan teman sebaya,
kemungkinan individu tersebut juga akan memiliki ketertarikan yang kurang terhadap
pendidikan.

Menurut Sunarto & Hartono (2008:196), faktor yang mempengaruhi minat
pendidikan individu adalah sebagai berikut :

a. Faktor Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi keluarga banyak menentukan perkembangan
kehidupan dan karier anak. Faktor ekonomi mencakup kemampuan ekonomi orang
tua dan kondisi ekonomi negara (masyarakat). Keadaan sosial ekonomi orang tua
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menyelesaikan
pendidikannya. Keluarga dengan keadaan sosial ekonomi atas akan lebih mudah
memiliki akses pendidikan hingga jenjang tertinggi. Keluarga dengan keadaan sosial
ekonomi yang baik, akan lebih mudah dalam memenuhi fasilitas pendidikan bagi
anaknya. Tak hanya itu, keluarga dengan keadaan sosial ekonomi yang baik akan
cenderung memiliki pandangan yang jauh ke depan mengenai pentingnya pendidikan
yang ditempuh oleh anaknya. Sehingga orang tua akan cenderung mendorong

anaknya untuk menempuh pendidikan setinggi-tingginya.
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b. Faktor Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini meliputi tiga macam. Yang pertama
lingkungan kehidupan masyarakat seperti lingkungan masyarakat perindustrian,
pertanian atau lingkungan perdagangan. Kedua, lingkungan kehidupan rumah tangga,
kondisi sekolah merupakan lingkungan yang langsung berpengaruh terhadap
kehidupan pendidikan dan cita-cita karier remaja. Ketiga, lingkungan kehidupan
teman sebaya bahwa pergaulan teman sebaya akan memberikan pengaruh langsung
terhadap kehidupan pendidikan masing-masing remaja.

Keadaan lingkungan individu juga memberikan pengaruh yang besar dalam
perkembangan minat individu terhadap pendidikan di perguruan tinggi. Individu yang
tumbuh di lingkungan sosial masyarakat maupun lingkungan keluarga dengan orang-
orang yang sadar akan pendidikan tinggi secara tidak langsung menumbuhkan
keinginan atau minat dalam diri individu untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Keadaan lingkungan kehidupan teman sebaya juga memberikan pengaruh
yang besar terhadap perkembangan individu. Teman sebaya yang sering
bercengkerama dengan individu tersebut secara tak langsung memberikan dampak
positif dan negatif bagi individu. Termasuk memberikan dampak positif maupun
negatif bagi kehidupan individu di dalam hal pendidikannya. Ketika individu terlibat
di dalam pergaulan lingkungan teman sebaya yang peduli akan hal pendidikan maka

secara tak langsung individu tersebut juga akan memiliki kepedulian terhadap
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pendidikannya, begitu pula sebaliknya ketika individu berada dalam lingkungan
teman sebaya yang kurang peduli akan pendidikannya, maka individu tersebut juga
akan kurang peduli dengan pendidikannya.

c. Faktor Pandangan Hidup

Seseorang dalam memilih lembaga pendidikan dipengaruhi oleh kondisi
keluarga yang melatarbelakangi. Individu dengan latar belakang keluarga yang
berbeda akan memiliki pandangan yang berbeda pula dalam hal minat pendidikan.
Remaja yang berasal dari kalangan keluarga kurang, umumnya memilih jenis
pendidikan yang berorientasi pada pendidikan yang dapat mendatangkan banyak
uang. Sedangkan individu yang berasal dari keluarga mampu cenderung akan
memiliki pandangan hidup yang baik mengenai pendidikannya, individu tersebut
akan memilih untuk menempuh pendidikan hingga jenjang tertinggi karena dianggap
penting bagi kehidupan masa depannya.

Dapat disimpulkan bahwa minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
dapat dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. Khususnya untuk faktor sosial
ekonomi, tentunya akan sangat memberikan pengaruh terhadap minat siswa untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi. Siswa yang berasal dari orang tua dengan status
ekonomi tinggi memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi dibandingkan dengan siswa yang berasal dari orang tua dengan
status ekonomi rendah. Sedangkan faktor lingkungan dan faktor pandangan hidup

akan secara tidak langsung berperan di dalamnya.
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2.2 Status Ekonomi

2.2.1 Pengertian Status Ekonomi Orang Tua

Sebelum kita membicarakan mengenai status ekonomi, alangkah baiknya jika
kita mengetahui terlebih dahulu seperti apa itu status. Menurut Mayor Polak (dalam
Abdulsyani, 2002:91) status adalah kedudukan sosial seorang oknum dalam
kelompok serta di dalam masyarakat. Sedangkan menurut Horton & Hunt (1984:118)
status didefinisikan sebagai suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu
kelompok, atau posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain.

Status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau keluarga di masyarakat
berdasarkan pendapatan perbulan. Status ekonomi dapat dilihat dari pendapatan yang
disesuaikan dengan harga barang pokok (Kartono, 2006:87). Semakin tinggi tingkat
pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula status ekonomi individu tersebut di
masyarakat. Dalam status ekonomi, biasanya juga ada beberapa orang yang memiliki
faktor ekonomi yang lebih tinggi daripada yang lainnya, begitu seterusnya bagi
status-status yang lain yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat.

Orang tua merupakan dua individu yang memiliki tanggung jawab terhadap
anak dalam berbagai hal, termasuk dalam hal pendidikan. Menurut Wikipedia, orang
tua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik melalui hubungan biologis maupun
sosial. Umumnya, orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam

membesarkan anak.


https://id.wikipedia.org/wiki/Ayah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
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Dapat disimpulkan bahwa status ekonomi orang tua merupakan kedudukan
seseorang di dalam masyarakat yang didasarkan pada pendapatan per bulan yang
didapatkan oleh orang tua.

2.2.2 Pembagian Tingkat Status Ekonomi

Pembagian tingkat status ekonomi dilakukan untuk mengetahui di mana letak
individu atau orang tua dari subjek penelitian ini berada. Pembagian status ekonomi
menurut Saraswati (2009:79) vyaitu tipe kelas atas (> 2.000.000), tipe kelas
menengah (1.000.000-2.000.000), tipe kelas bawah (< 1.000.000).

Penelitian ini akan membedakan minat ditinjau dari status ekonomi tinggi dan
status ekonomi rendah. Untuk mengelompokkan status ekonomi orang tua siswa ke
dalam dua kategori tersebut maka dilakukan pengelompokkan status ekonomi yang
didasarkan pada pendapatan orang tua. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Banjarnegara, sehingga pengelompokkan status ekonomi orang tua didasarkan pada
penghasilan rata-rata warga di kabupaten tersebut.

Pengelompokkan status ekonomi dilakukan dengan melihat pendapatan tipe
kelas menngah yakni (1.000.000-2.000.000). Peneliti mengambil titik tengahnya
yakni pendapatan 1.500.000. Status ekonomi atas adalah orang tua yang
pendapatannya di atas 1.500.000 sedangkan untuk status ekonomi bawah adalah
orang tua dengan pendapatan di bawah 1.500.000. Pengelompokkan status ekonomi

atas juga disesuaikan dengan penghasilan warga di daerah tersebut yang berdasarkan
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UMK (Upah Minimum Kabupaten) Banjarnegara. UMK Banjarnegara pada tahun
2017 ini sebesar 1.370.000.

Berdasarkan UMK di daerah tersebut maka penghasilan orang tua yang di atas
1.500.000 sudah sesuai dan sudah mencukupi kebutuhan hidup di kabupaten tersebut.
Karena besarnya pendapatan tersebut sudah melebihi besaran UMK yang diterima

oleh individu.
2.3 Perbedaan Minat ditinjau dari Status Ekonomi

Faktor sosial ekonomi akan mempengaruhi tinggi rendahnya minat siswa
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Status ekonomi tersebut merupakan
pengelompokkan masyarakat ke dalam kelas-kelas yang disesuaikan berdasarkan
pendapatan individu. Keadaan ekonomi orang tua akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan individu dalam menyelesaikan pendidikannya. Keluarga dengan keadaan
sosial ekonomi atas akan lebih mudah memiliki akses pendidikan hingga jenjang
tertinggi (Sunarto & Hartono, 2008:196). Hal itu tentunya akan berbeda pada
keluarga dengan keadaan sosial ekonomi rendah.

Orang tua dengan status ekonomi tinggi akan memiliki akses yang mudah
terhadap pendidikan di perguruan tinggi, di mana segala keperluan pendidikan anak
akan mudah untuk dipenuhi. Orang tua dengan status ekonomi tinggi akan
memfasilitasi anaknya untuk masuk ke perguruan tinggi seperti memiliki tabungan

pendidikan tinggi untuk anaknya.
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Orang tua dengan status ekonomi tinggi juga memiliki pandangan bahwa
pendidikan di perguruan tinggi merupakan kewajiban. Di mana orang tua akan
memberikan nasihat mengenai pentingnya pendidikan tinggi untuk kehidupan di
masa mendatang kepada anaknya. Serta akan memotivasi anaknya untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi. Hal tersebut dapat membentuk keinginan yang kuat bagi siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke peguruan tinggi. Atau dengan kata lain, siswa
tersebut memiliki minat yang tinggi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

Sedangkan orang tua dengan status ekonomi rendah akan memiliki akses yang
sulit terhadap pendidikan di perguruan tinggi, di mana orang tua kurang memberikan
fasilitas pendidikan untuk anaknya. Orang tua cenderung kurang memperhatikan
pendidikan anaknya selepas dari SMA nanti. Mereka juga memiliki pandangan bahwa
pendidikan di perguruan tinggi bukanlah suatu kewajiban. Di mana orang tua
cenderung akan merasa lebih bangaa ketika anaknya bekerja setelah lulus SMA.

Serta orang tua dengan status ekonomi rendah kurang memotivasi anaknya
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Orang tua kurang peduli dengan pendidikan
lanjutan setelah SMA. Hal tersebut tentunya sangat berbanding terbalik dengan
orang tua yang tergolong ke dalam status ekonomi tinggi. Sehingga hal tersebut dapat
membentuk anak menjadi kurang berminat terhadap pendidikan di perguruan tinggi.

Menurut Hurlock (1978:114), minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong individu untuk melakukan apa yang diinginkan bila individu tersebut

bebas memilih, individu cenderung berminat terhadap suatu objek yang dianggap
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menguntungkan atau bermanfaat, demikian pula sebaliknya. Minat dapat dimiliki
oleh siapapun termasuk siswa SMA.

Minat pada siswa SMA meliputi minat terhadap pendidikan, rekreasi, agama,
seksual dan lain-lain. Minat terhadap pendidikan merupakan suatu hal yang penting
dalam diri individu, terutama mengenai pendidikan di perguruan tinggi. Adanya
minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dapat disebabkan oleh faktor sosial
ekonomi, lingkungan dan faktor pandangan hidup, seperti yang telah dijelaskan di
atas. Sehingga perbedaan keadaan status ekonomi orang tua tentu akan memberikan

dampak bagi perbedaan minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
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2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ditinjau dari status ekonomi orang tua

pada siswa di SMA Negeri 1 Sigaluh, seperti yang digambarkan di bawah ini:

Status Ekonomi Status Ekonomi
Tinggi Rendah

. memiliki akses yang . memiliki akses yang
muda}h_ terhadap sulit terhadap
pendidikan di pendidikan di

perguruan tinggi

. memiliki  pandangan
bahwa pendidikan di

perguruan tinggi

. memiliki  pandangan

o bahwa pendidikan di
perguruan tinggi

. perguruan tinggi
merupakan kewajiban bukanlah At
3. memotivasi  anaknya kewajiban

untuk melanjutkan ke 3

perguruan tinggi . kurang  memotivasi

anaknya untuk
melanjutkan ke
perguruan tinggi

v
Adanya perbedaan minat siswa yaitu

minat tinggi dan minat rendah jika
ditinjau berdasarkan status ekonomi

orang tua.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Perbedaan Minat melanjutkan ke Perguruan
Tinggi ditinjau dari Status Ekonomi
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa minat individu
terhadap pendidikan di perguruan tinggi tidak serta merta timbul begitu saja. Menurut
Hurlock (1978:114), minat merupakan sumber motivasi yang mendorong individu
untuk melakukan apa yang diinginkan bila individu tersebut bebas memilih, individu
cenderung berminat terhadap suatu objek yang dianggap menguntungkan atau
bermanfaat, demikian pula sebaliknya. Bila kepuasan berkurang, maka minatpun
akan berkurang.

Minat tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Seperti faktor status
ekonomi, faktor lingkungan dan faktor pandangan hidup. Status ekonomi dapat
memberikan pengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Perbedaan tingkat status ekonomi orang tua menyebabkan
perbedaan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Pada
kerangka berpikir di atas, dapat dilihat bahwa setiap golongan status ekonomi akan
menimbulkan tinggi rendahnya minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

Orang tua dengan status ekonomi tinggi akan memiliki akses yang mudah
terhadap pendidikan di perguruan tinggi, memiliki pandangan bahwa pendidikan di
perguruan tinggi merupakan kewajiban dan memotivasi anaknya untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi. Sehingga dari hal tersebut akan menimbulkan minat yang tinggi
pada siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

Sedangkan pada orang tua dengan status ekonomi rendah memiliki akses yang

sulit terhadap pendidikan di perguruan tinggi, memiliki pandangan bahwa pendidikan
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di perguruan tinggi bukanlah suatu kewajiban dan kurang memotivasi anaknya untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi. Sehingga hal tersebut akan menjadikan siswa
memiliki minat yang rendah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

Dari ciri-ciri status ekonomi tinggi dan status ekonomi rendah tersebut akan
menimbulkan perbedaan minat pada siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
Sehingga akan terjadi perbedaan minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
jika ditinjau dari status ekonomi orang tua.

2.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat ditarik hipotesis bahwa ada

perbedaan minat melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1l SMA Negeri

1 Sigaluh ditinjau dari status ekonomi orang tua.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut :
1. Gambaran umum minat siswa SMA Negeri 1 Sigaluh untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi dari status sosial ekonomi tinggi berada pada kategori tinggi.
2. Gambaran umum minat siswa SMA Negeri 1 Sigaluh untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi dari status sosial ekonomi rendah berada pada kategori tinggi.
3. Tidak ada perbedaan minat melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa SMA

Negeri 1 Sigaluh ditinjau dari status ekonomi orang tua.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa minat siswa kelas XIlI di SMA
Negeri 1 Sigaluh untuk melanjutkan ke perguruan tinggi tergolong dalam kategori
tinggi. Bagi sekolah diharapkan kegiatan seperti sosialisasi perguruan tinggi di
sekolah, bimbingan belajar di sekolah dan kegiatan bimbingan karir yang ada di

sekolah diikuti oleh semua siswa kelas XI1I. Alangkah baiknya jika kegiatan tersebut
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dilakukan secara rutin dan ditingkatkan intensitas pelaksanaannya. Diharapkan guru
mampu untuk membimbing siswa dalam memilih pendidikan lanjutan setelah lulus
dari SMA. Penambahan informasi mengenai perguruan tinggi ditingkatkan lagi di
sekolah tersebut agar siswa semakin tertarik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
2. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat siswa kelas XII di SMA
Negeri 1 Sigaluh untuk melanjutkan ke perguruan tinggi tergolong dalam kategori
tinggi. Bagi orang tua khususnya yang memiliki siswa kelas XII di SMA tersebut
disarankan untuk memberikan pengarahan kepada anaknya mengenai pemilihan
perguruan tinggi yang bagus dan sesuai dengan keinginan anaknya. Disarankan pula
untuk memberikan pengarahan mengenai program studi yang baik untuk dipilih
sesuai dengan minatnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan minat siswa untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti minat
melanjutkan ke perguruan tinggi diharapkan dapat meneliti faktor lain yang dapat
mempengaruhi minat melanjutkan ke perguruan tinggi serta diharapkan peneliti

selanjutnya meneliti minat ditinjau dari faktor di luar status ekonomi orang tua.
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